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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 



1.1 Latar Belakang Penelitian 

Globalisasi merupakan proses interaksi yang terjadi pada antarindividu, 

antarkelompok, dan antarnegara yang saling berkaitan dan mempengaruhi satu 

sama lain yang melintasi batas negara. Globalisasi menyebabkan penyempitan 

ruang dan waktu yang dapat membawa dampak ke negara lain. 

     Globalisasi menyebabkan terjadinya perubahan besar-besaran terutama dalam 

bidang ekonomi. Perubahan yang terjadi menuntut untuk menerapkan sistem baru 

dalam pengelolaan bisnis yaitu kegiatan bisnis yang berbasis prinsip-prinsip tata 

kelola perusahaan yang baik yang dikenal dengan istilah Good Corporate 

Goverance (GCG). 

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), Good Corporate 

Governance (GCG) adalah salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar, yang 

berkaitan erat dengan kepercayaan terhadap perusahaan yang melaksanakannya. 

Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas Good Corporate Governance 

diterapkan pada setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan.  

Good Corporate Governance mengacu kepada sikap, etika, dan nilai-nilai 

masyarakat. Good Corporate Governance yang gagal diterapkan di perusahaan 

mengakibatkan munculnya peluang untuk melakukan fraud atau kecurangan. Fraud 

merupakan sosok yang sangat mengkhawatirkan di dunia bisnis. Fraud dilakukan 

dengan sengaja dan menimbulkan dampak negatif.  

Menurut Rezaee (2002:2) mengatakan fraud merupakan istilah umum yang 

digunakan untuk menggambarkan setiap tindakan yang disengaja untuk menipu 

atau menyesatkan orang lain yang menyebabkan kerugian. 



     Berikut ini adalah daftar tentang fraud di beberapa negara. Tabel ini 

mengindikasikan fraud yang terjadi, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 

Tabel 1.1 

   Fraud di Berbagai Negara 

Perusahaan Tahun Negara Keterangan 

Bank of Credit and 

Commerce International 

(BCCI) 

1991 

 

 

Karachi, Pakistan 

 

$ 33 milyar. 

WorldCom 2002 Amerika Serikat $ 3,8 milyar 

Tyco International 2002 Princeton, New Jersey $ 600 juta 

Kanebo Limited 2003 Jepang $ 2 milyar 

Waste Management, Inc 2002 Houston, Texas $ 1,7 milyar 

Parmalat 2003 Italia $ 20 milyar 

Health South 

Corporation 

2003 

Birmingham, Amerika 

Serikat 

 

$ 1,4 milyar 

American International 

Group (AIG) 

2005 Shanghai, China $ 2,7 milyar 

Satyam Computer 

Services 

2009 Hyderabad, India $ 1,5 milyar 

Sumber: Wikipedia, the free encyclopedia di olah kembali 

     Pada tabel 1.1 menyatakan bahwa banyak negara yang melakukan fraud. Jenis 

fraud yang terjadi pada berbagai negara bisa berbeda, karena dalam hal ini praktik 

fraud antara lain dipengaruhi kondisi hukum di negara yang bersangkutan. Pada 

negara-negara maju dengan kehidupan ekonomi yang stabil, praktik fraud 



cenderung memiliki modus yang sedikit dilakukan. Adapun pada negara-negara 

berkembang praktik fraud cenderung memiliki modus banyak untuk dilakukan. 

     Fraud dapat terjadi pada sektor swasta maupun sektor publik. Pada sektor 

swasta, banyak terdapat penyimpangan dan kesalahan yang dilakukan seseorang 

dalam menafsirkan catatan keuangan. Hal itu menyebabkan banyaknya kerugian 

yang besar bukan hanya bagi orang-orang yang bekerja pada perusahaan, akan 

tetapi pada investor-investor yang menanamkan dananya pada perusahaan tersebut. 

     Pada tahun 1970an, Cressey dalam Wells (2011:13), seorang kriminolog dan 

sosiolog asal Amerika Serikat, menyatakan ada tiga faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya fraud, yaitu: kesempatan, rasionalisasi, dan dorongan/tekanan. Ketiga 

faktor tersebut disebut fraud triangle (segitiga kecurangan akuntansi). 

     Menurut Sutherland dalam Sunarto (2004:178) mengatakan perilaku 

menyimpang bersumber dari pergaulan yang berbeda, artinya seorang individu 

mempelajari perilaku menyimpang dari interaksinya dengan seorang individu yang 

berbeda latar belakang asal, kelompok dan budaya. Seseorang yang berasal dari 

budaya yang baik-baik, tetapi kemudian bergaul dengan kelompok yang melakukan 

perilaku menyimpang maka orang tersebut akan berusaha mengikuti kebiasaan 

yang baru yang dilingkungan yang baru itu. Teori ini lebih dikenal dengan teori 

Differential Association. 

     Teori lainnya yang menjelaskan tentang pengaruh masyarakat adalah teori 

labeling. Menurut Edwin M. Lemert dalam Sunarto (2004:179), seseorang menjadi 

menyimpang karena proses labelling berupa julukan, cap, atau predikat yang 

ditujukan pada seseorang oleh masyarakat. Pada awalnya, sifat penyimpangannya 



primer, tetapi karena adanya julukan membuat pelaku mengidentifikasi dirinya 

sesuai dengan julukan tersebut. Perbuatan inilah yang disebut penyimpangan 

sekunder, dan apabila penyimpangan sekunder ini terus dilakukan, maka pada 

akhirnya penyimpangan itu akan menjadi kebiasaan. 

     Menurut Kohlberg dalam Robbins (2012:165) penalaran moral merupakan 

kemampuan seseorang dalam bertindak berdasarkan nilai-nilai atau hal-hal yang 

tersangkut dalam putusan moral dan motivasi untuk bertindak secara moral sesuai 

dengan pertimbangan moralnya sendiri.  

     Menurut Jean Piaget (1982), penalaran moral adalah kemampuan seseorang 

dalam mengambil peranan orang lain dalam melihat tindakan dari perspektif lain 

yang berbeda dengan perspektifnya sendiri berdasarkan pertimbangan dan 

tanggung jawab subjektif. Fungsi dari penalaran moral adalah untuk menentukan 

arah tindakan seseorang apakah orang tersebut melakukan tindakan yang baik atau 

yang menyimpang berdasarkan keputusan diri sendiri. Mengetahui level penalaran 

moral seseorang akan menjadi dasar untuk mengetahui kecenderungan individu 

melakukan suatu tindakan tertentu, terutama yang berkaitan dengan dilema etika, 

berdasarkan level penalaran moralnya. 

     Menurut Ramamoorti (2008) mengatakan rasionalisasi adalah faktor penyebab 

fraud yang didasari oleh kondisi psikologis pelaku. Pertimbangan rasionalitas 

merupakan keputusan yang dipilih oleh beberapa alternatif untuk pencapaian 

tujuan. Menurut Jeremy Bentham (1789) dengan teorinya yang dikenal sebagai 

teori Utilitarianisme mengatakan “The greatest happiness for the greatest number” 

yang artinya kebahagian yang terbesar untuk jumlah yang terbanyak. 



Teori ini mengatakan Utilitarianisme adalah pemahaman yang menekankan 

prinsip manfaat atau kegunaan dalam menilai sesuatu tindakan sebagai prinsip 

moral yang paling dasar. Dengan prinsip kegunaan dimaksudkan prinsip yang 

menjadikan kegunaan sebagai tolok ukur pokok untuk menilai dan mengambil 

keputusan apakah suatu tindakan itu secara moral dapat dibenarkan atau tidak.  

     Tindakan yang secara moral benar adalah tindakan yang berguna. Suatu 

tindakan dinilai berguna kalau akibat tindakan tersebut, secara keseluruhan, dengan 

memperhitungkan semua pihak yang terlibat dan tanpa membeda-bedakan, 

membawa akibat baik berupa kegembiraan atau kebahagiaaan yang semakin besar 

bagi semakin banyak orang. 

     Menurut Hebert Simon dalam Sapru (2010:90) mengatakan proses perilaku 

membuat manusia menjadi rasional dalam membuat keputusan-keputusan. 

Pengambilan keputusan rasional adalah pengambilan keputusan dengan cara 

memilih satu dari beberapa alternatif yang ada dan mempertimbangkan semua 

konsekuensi yang mungkin akan terjadi jika memilih alternatif tersebut. 

.  

Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukan, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan pembahasan dengan judul “PENGARUH IKATAN SOSIAL 

MASYARAKAT, MORALITAS INDIVIDU, DAN PERTIMBANGAN 

RASIONALITAS TERHADAP PENDETEKSIAN FRAUD (Studi Empirik Pada 

Kantor Akuntan Publik di Jakarta Barat)”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat di susun 

identifikasi masalah tersebut adalah: (1) Bagaimana pengaruh ikatan sosial 

masyarakat, moralitas individu, dan pertimbangan rasionalitas terhadap 

pendeteksian fraud secara parsial dan simultan. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

     Maksud penelitian adalah menunjuk apa yang dikerjakan dalam penelitian 

tersebut guna menjawab masalah penelitian. Sedangkan tujuan penelitian adalah 

menunjukkan apa yang akan dicapai oleh penelitian tersebut. 

Maksud penelitian ini secara deduksi (logik) dan melakukan pengujian secara 

induksi (empirik) fenomena mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

ikatan sosial masyarakat, moralitas individu, dan pertimbangan rasionalitas 

terhadap pendeteksian fraud. Pengujian empirik penelitian ini dilakukan pada 

Kantor Akuntan Publik di Jakarta Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empirik (aposteori), re-teori 

pada background theory, grand theory, middle range theory, dan application theory 

dengan pendekatan ilmu multi displiner sesuai dengan identifikasi masalah  

pengaruh ikatan sosial masyarakat, moralitas individu, dan pertimbangan 

rasionalitas terhadap pendeteksian fraud. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

     Kegunaan yang diharapkan akan diperoleh dari penelitian ini antara lain: (1) 

penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang faktor-faktor 



yang dapat mempengaruhi ikatan sosial masyarakat, moralitas individu, dan 

pertimbangan rasionalitas terhadap pendeteksian fraud sehingga klien dapat 

meminimalisasi terjadinya fraud, (2) penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 

studi bagi pembaca maupun peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian 

pada bidang yang sama. 

 

1.4.1 Kegunaan Penelitian (Aspek Aksiologi) 

Kegunaan penelitian (aksiologi) yakni kontribusi yang diharapkan secara 

akademik, empirik, dan simplikasi dengan praktik nyata. Kegunaan penelitian ada 

dua aspek yakni (1) kegunaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, ilmu, dan 

atau epistimologi (aspek keilmuan) dan (2) bagi aspek guna laksana (aspek praktis). 

Telaahan filsafat ilmu terdapat 3 (tiga) tatanan meliputi aspek ontologi, 

epistimologi, dan aksiologi. Tatanan aksiologi bermakna sebagai kegunaan ilmu 

dikaitkan dengan kegunaan bagi masyarakat dan tanggung jawab etika. Tatanan 

epistimologi adalah menjelaskan bagaimana cara mendapatkan ilmu melalui 

metodologi penelitian. Dengan demikian secara aksiologi kegunaan penelitian-

penelitian ini dapat dibagi dalam dua kegunaan yakni pertama kegunaan guna 

laksana (operasional) dikaitkan dengan fungsi-fungsi manajemen, sedangkan 

kegunaan kedua dikaitkan dengan pengembangan ilmu (sains) memalui tahap-

tahap penelitian dan melalukan re-teori dengan pemikiran deduktif-induktif (= 

berpikir apriori-aposterori). 

 

1.4.2 Kegunaan Operasional  



Pada tatanan aksiologi dikaitkan dengan kegunaan operasional penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kaitannya pendeteksian fraud 

secara tepat akan mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

fraud sehingga dapat meminimalisasi fraud. Akibatnya mempunyai pengaruh 

positif pada sisi ekonomi makro dan memperbaiki kinerja ekonomi secara 

keseluruhan. Variabel-variabel ikatan sosial masyarakat, moralitas individu, 

pertimbangan rasionalitas terhadap pendeteksian fraud akan memberikan 

kontribusi dan perhatian stakeholders pada masa yang akan datang. Dengan 

menganalisis variabel tersebut diharapkan akan memperbaiki yang lemah, 

memperkuat yang sudah baik melalui reposisi strategi dalam pencapaian tujuan 

kebijakan manajerial KAP. Melalui mekanisme pendeteksian fraud diharapkan 

terpusat pada variabel tersebut jika menghendaki kelanggengan mutu KAP dalam 

persaingan global. 

 

 

 

1.4.3 Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Prasyarat dikatakan ilmu apabila memenuhi tiga kriteria yakni deduksi 

(koherensi), induksi (korespondensi), dan pragmatisme. Dengan demikian 

kegunaan penelitian ini dikaitkan dengan pengembangan ilmu mengacu pada tiga 

hal tersebut. Secara deduksi penelitian ini berguna dalam mengembangkan ilmu 

ekonomi akuntansi dengan menyusun kerangka pemikiran logis berdasarkan 

proposisi (hipotesis), atau berdasarkan hal-hal normatif (apriori) dengan logika 



matematis. Pada tatanan induksi (positif) yaitu berpikir secara statistik sebagai 

penentu pengujian empirik untuk memperoleh konsistensi dengan logika deduksi-

induksi yang teruji (logico hypothetico verifikatif). Kedua jalinan deduksi-induksi 

ini diharapkan harus memberikan makna sebagai sebuah pengujian (re-teori) dan 

memberikan kontribusi baru dalam bentuk creativity penelitian sebelumnya 

sehingga diperoleh originalitas, keunggulan, temuan baru dalam pembangunan 

ilmu. Penelitian ini berguna menyusun model baru tentang: “pengaruh ikatan sosial 

masyarakat, moralitas individu, dan pertimbangan rasionalitas terhadap 

pendeteksian fraud”. 
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